ABSTRAK

Omang Komarudin, 2021. Keberagamaan Masyarakat Baduy Muslim Setelah
Konversi Agama Di Kecamatan Leuwidamar Lebak-Banten

Masyarakat Baduy Muslim berasal dari Baduy Luar yang melakukan konversi agama
ke Islam. Mereka secara sukarela telah menerima perubahan agama, sosial-budaya dan
mengembangkan indentitasnya sebagai Muslim. Dalam praktiknya, masyarakat Baduy
Muslim telah mengalami proses perubahan kebudayaan yang dinamis. Mereka telah
meniggalkan nilai-nilai kebudayaan lama seiring dengan bertambahnya pengetahuan dan
wawasan tentang Islam.

Penelitian ini mengangkat masalah pokok tentang keberagamaan masyarakat Baduy
Muslim di Kecamatan Leuwidamar Kabupaten Lebak Banten pasca konversi agama.
Pembahasannya bertujuan untuk mengungkap faktor yang melatari konversi agama dan
bagaimana proses konversi agama masyarakat Baduy Luar ke Islam, bagaimana perilaku
keagamaan masyarakat Baduy Muslim setelah konversi agama dan bagaimana dampak
konversi agama terhadap kehidupan sosial-budaya masyarakat Baduy Muslim.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analitik dengan pendekatan etnografi.
Dalam penghimpunan data, penulis menggunakan teknik observasi pastisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Data-data yang terhimpun selanjutnya digunakan untuk
melihat keberagamaan masyarakat Baduy Muslim setelah melakukan konversi agama di
wilayah Kecamatan Leuwidamar. Pendekatan etnografi digunakan untuk membaca
kehidupan keberagamaan masyarakat Baduy Muslim pasca konversi agama dan hasil
interaksi dengan masyarakat luar Baduy. Tahapan konversi agama Rambo digunakan
untuk melihat proses konversi agama masyarakat Baduy. Sedangkan, teori keberagamaan
Glock dan Stark digunakan untuk melihat perilaku keagamaan masyarakat Baduy Muslim
setelah melakukan konversi agama.

Penelitian ini menghasilkan sebuah simpulan bahwa keberagamaan masyarakat
Baduy Muslim pasca konversi agama di Kecamatan Leuwidamar terlihat dinamis.
Simpulan ini didapat dari temuan-temuan yang menegaskan bahwa konversi agama
masyarakat Baduy Muslim didorong oleh faktor internal yaitu kesenjangan sosial,
kurangnya pemahaman warga Baduy terhadap ajaran Sunda Wiwitan dan penyempitan
lahan untuk berladang. Sedangkan faktor eksternalnya adalah disebabkan oleh faktor
teologis, psikologis, dan sosiologis. Berdasarkan prosesnya, konversi agama masyarakat
Baduy Muslim terjadi secara massal dan individu di mana keduanya termasuk dalam
kategori pelaku konversi aktif dan menyeluruh. Lebih lanjut, kehidupan beragama
masyarakat Baduy Muslim setelah konversi telah lepas dari aturan-aturan adat Baduy.
Meskipun mereka telah meninggalkan tradisi adat Baduy, beberapa kebiasaan adat Baduy
masih dipraktikkan dengan anggapan bahwa kegiatan tersebut tidak bertentangan dengan
ajaran Islam.



ABSTRACT

Omang Komarudin, 2021. The Religiosity of Moslem Baduy Community in
Leuwidamar Subdistrict Lebak Regency-Banten

Moslem Baduy community is the Outer Baduy people (Baduy Luar) who have
converted their religion to Islam. They have voluntarily accepted religious, socio-cultural
changes and developed their identity as Muslims. In practice, the Moslem Baduy
community has experienced a dynamic process of cultural change. They have left the
original Baduy cultural values along with increasing knowledge and insight about Islam.

This study raises the main issue of the religiosity of the Moslem Baduy community
after religious conversion in Leuwidamar, Lebak-Banten. The discussion aims to reveal the
factors behind religious conversion and how the process of religious conversion of the
Outer Baduy community to Islam. How the religious behavior of the people after religious
conversion and how the impact of religious conversion on the socio-cultural life of the
Moslem Baduy community.

Furthermore, this research is a descriptive-analytic study with an ethnographic
approach. In collecting data, the author uses participant observation, in-depth interviews
and documentation techniques. The data collection is used to see the religiosity of the
Moslem Baduy community in Leuwidamar District while ethnographic approach is applied
to describe the religious life of the Moslem Baduy community after religious conversion
and their interactions with people outside Baduy. To obtain the religious conversion
process of the Baduy community, the religious conversion stages of Rambo are used.
Meanwhile, the theory of religiosity of Glock and Stark is used to reveal the religious
dimensions of the Moslem Baduy community.

Finally, this study shows the dinamic religiosity of the Moslem Baduy community
after religious conversion in Leuwidamar District. This conclusion is derived from the
findings that the religious conversion of the Moslem Baduy community is driven by
internal factors, namely social inequality; those are the lack understanding of the Baduy
people towards the teachings of Sunda Wiwitan and the limitation of land for farming. The
external factors are caused by theological, psychological, and sociological factors. Based
on the process, the religious conversion of the Moslem Baduy community occurred en
masse and individually; both of which were included in the category of active and
comprehensive converts. Furthermore, the religious life of the Muslim Baduy community
after the conversion has been separated from the Baduy customary rules. Even though they
have left the traditional Baduy tradition, some Baduy customs are still practiced with the
assumption that these activities do not conflict with Islamic teachings.
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